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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang amenjadi fokus penelitian ini yaitu

aring di masa pandemi covid-19,

maka dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan jenis pendekatan

alisis sikap disiplin pada proses pembe

kualitatif dengan metode deskriftif.

Menurut  Soekone= & Abdurrah : ti, 2017:59)
ngatakan bahwa “De : g dilakukan

\ D menggunakan ara sistematika dan
ak hgenai fakta-fakta elitian ini peneliti

mende fakta yang ada d 0 diperoleh dari observasi,

- NNCHARAWANG

& Abdurrahma briyanti, 2017:60) bahwa :

“Penelitian yangadimaksad untuk memahami fenomena yang dialami
terhadap subyek aelita ontohnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain sebagainya, Secarasutuh dengan melalui cara deskFipsi
berupa kata-kata serta ba pada St onteks khusus yanggalamiah

dengan memanfaatkan berbagarmetede ilmia
Dengan demikian pada dasarnya penelitiar ptif ini
memiliki tujuan untuk mengumpulkan semua data atau permasalahan yang

didapatkan di lapangan dan kemudian memecahkan masalah-masalah tersebut

dengan berupa kata-kata.

23



24

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu di SD Negeri Pancakarya |
yang beralamat di Dusun Baros RT 010 RW 001 Desa Pancakarya Kecamatan

Tempuran Kabupaten Karawang. Penelitian ini dilakukan pada Januari 2021

g0a Agustus 2021.

C. Subjek Penelitian/Sumber Data

Sumber data atau subjek dalam peneﬁian ini yaitu 17 siswa kelas 111 SDN

2ancakarya I, 17 oran siswa; dan—i jerang- guru—kelas—sebagai sumber
prmasi terkait tenta nel

\ jan tersebut dila

Sa Purposive_yaitu-teknik-pe : . gan.pertimbangan

KARAWANG

Prosedur penelittaniyaittlangkah-langkah dalam melaksanakan suatu

ihan subjek

ling dengan teknik

D. Prosedur penelitia

penelitian dari awal sampai akF pelitic juan dilakukannya penelitian ini
yaitu untuk menganalisis sikap disiplin SIS alam pembelajaran daring dimasa
pandemi Covid-19. Moleong, 2014:126) mengungkapkan ba ahap penelitian
kualitatif antara lain yaitu: .

1. Tahap Pra lapangan
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Dalam melakukan kegiatan penelitian untuk memperoleh data, peneliti
melakukan tahapan untuk pengambilan data, berikut beberapa tahapan yang
dilakukan dalam memperoleh data yaitu:

a. Merumuskan masalah yang ingin dibahas.

Perumusan masalah dilakukan pada waktu pengajuan usulan penelitian dan

diulangi kembali pada=waktu pen‘li & aporan karena rumusan masalah

merupakan salah satu unsur yang paling utama dalam penelitian.

b. Peneliti menentukan tempat untuk p?ﬁrlitan

Pada tahap ini temtu= harus=menent

penelitian. Dala elitian ini
Pancakarya I.
P0Sd ataidl)

lyusunan

ikan sebagai
ian di SDN

——.
Mme /3

paikan penelitian

NNCKARAWANG ™

tentu ha us Surat izin dari kampus sebagai bukti adanya

persetujuan darfkampt 1k melakukan penelitian kesekolah terkait.
2. Tahap Pelaksanaan/prose aNQa

Tahap ini merupakan tahap & ja_dilapa puti  tahap
pengumpulan data serta tahap penyususnan data.
3. Tahap Analisa Data

Pada tahap ini merupakan tahap dari analisis data yang diperoleh dari

responden yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun oleh peneliti

secara sistematis.
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4. Tahap kesimpulan
Selanjutnya yaitu tahap kesimpulan. Tahap ini untuk menarik kesimpulan
data yang diperoleh terhadap penelitian yang sudah di lakukan.

5. Tahap pelaporan

Pada bagian ini merupakan tahap akhir dari seluruh kegiatan penelitian,

ana pada tahap pelaporan=ini penelimenulis laporan hasil penelitian

dengan sistematis sesuai data yang didapat dari lapangan terhadap responden.

Teknik Pengumpu

\

1.

Pada, ta ini DB iﬂ wﬁﬂﬁtur. Esterberg
(dalam Sugiy0 0 ‘ n c tur digunakan

sebagai teknik peng la a, bila dalam penelitian peneliti sudah mengetahui

Pada bagian i ; ; i ilapangan, peneliti

dengan pasti tentang info apa y akan diperoleh”. Oleh karena itu dala

melakukan wawancara, peneliti telaifmenyiapka ment berupagpertanyaan-
pertanyaan tertulis. Pada tahap wawancara Inf; anden diberikan_peftanyaan
yang sama sedangkan peneliti mencatat hal-hal penting dari jawaban responden
tersebut. Dengan demikian wawancara terstruktur adalah wawancara yang
dipersiapkan oleh peneliti secara tertuis dengan pertanyaan-pertanyaan sesuai

dengan permasalahan dilapangan.
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2. Observasi
Observasi adalah salah satu cara yang dilakukan ketika melakukan
penelitian. Dalam observasi dapat dilaksanakan melalui observasi partisipatif

yaitu peneliti ikut langsung dalam kegiatan sehari-hari bersama dengan sumber

tian. Sedangkan obsérvasi Non-Partisipatif yaitu observasi dimana hanya
pagai pengamat saja (Sugiyeng 2017:1
Di tahap ini, peneliti menggunakan Observasi Non-Partisipan. Dimana

peneliti  tidak terlibat langsung dalam prﬁes pembelajaran daring dan hanya

ebagai pengamat saja. Dalam melakukan-pe L:: matan gunakan alat

ervasi berupa angket plin embelajaran
\

gket merupakar tek ata.dalam sebuah

peneli dengan memberiKa '

CKARAWANG -

disiplin pada pr@ pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 khususnya

pernyataan tertulis terhadap

responden ¢

pada kelas 111 SDN Pa arya

Dalam hal ini, alat aakan berbentuk checklist sedangka

ang e
skala pengukuran digunakan yakni skaladikert. Ska ‘rgunakan
dalam mengukur sikap, pendapat, dan persepsi SeSee 0K orang
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017:93). Jawaban dari setiap item
instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai negatif yang dapat berupa kata-kata di sertai dengan empat pilihan

jawaban, yaitu:
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Tabel 3.1 Pemberian Skor Angket Sikap Disiplin Siswa

. Pertanyaan
Alternatif Jawaban Positif Negatif
Selalu 4 4
ering 3 3
Kadang-Kadang A2 2
Tidak Permah = 1

N

(Sugiyono, 2017:93)

Selanjutnya peneliti melakukan persentase pada tiap indikator sikap

isiplin. Rumus yang ungkapkan

iyono dalam jurn Efektivitas

\ ahan Data Elektr UD. Widya Pratama

di ¢

\ Na;
disipli a dalam pembelajaran darimmteg gan rumus sebagai berikut :

AARAWA Nﬁ

Skor ideal

Skor ideal= Skor tertinggi x ah soal indikator x Jumlah responden

Setelah persentase sikap disiplin dipe kemudian dirata-ratakamagar

mendapatkan persentase akhir. Kemudian hasil dari perhitungan persentase akhir
sikap disiplin pada proses pembelajaran daring ini dipilih kategori yang sesuai
dengan hasil persentase sikap disiplin dengan menggunakan tabel interpretasi.

Jika penelitian Ni Luh Md terkait tentang keefektivitasan, sedangkan yang
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dilakukan oleh peneliti terkait tentang sikap disiplin siswa, maka arti dari setiap
angka hasil akhirnya adalah sebagai berikut :
0 %-25 % : Sangat Tidak Disiplin

25%-50% : Kurang Disiplin

50 %-75% : Cukup, Disiplin

75 %-100.% : Sal ﬁ.l'smlm

(Sugiyono, 2017 99)

Adapun Kisi-kisi=instrument ang

nbelajaran yang dllakU

pada proses

Varie TL | Indikator S ._"'WIF-T F Pernyataan Jumlah

Aktif Positif egatif* 6
HARAWAN

10, 11,7, | 8,9, 12,

13, 14,15

Sikap Disiplin 2 Ta e
terhadap

3. Mengamalkan ta
yang ada di sekolah

6, 22

Jumlah

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengambil pada saat wawancara dengan

informan. Sugiyono (2017: 240) mengemukakan bahwa:
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“Dokumen adalah sebuah catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen
dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen dalam bentuk tulisan contohnya catatan harian,
sejarah kehidupan, seritera, bipgrafi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, dan lainnya. Dokumen
dalam bentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
unaammetode observasi serta wawancara pada penelitian kualitatif”.

n_penelitian, dok asj penelitian ini yaitu berupa foto

pada saat melakukan penelitian dilapanga

4. Triangulasi ﬁ

Sugiyono dalam bukunya si digunakan

agai teknik pengum ari berbagai

\I pengumpulan da >. Dan penelitian ini
menggabungkan bebrapa wawancara,

observasik. dankdokumentasi. teknik

orang guru“kelas; a 1K ﬁRﬁWﬁNGng selanjutnya

dilakukannya obsen isipan agar peneliti mengetahui sikap disiplin siswa

gan mewawancari yaitu 1

¢

pada proses pembela dimasa pandemi Covid-19 dan teknik
pengumpulan data selanjutnyaiyaitu da entasi dimana semua kegiatan dalar
penelitian diambil dalam bentuk gamba itan da

Teknik pengumpulan data Triangulasi ditt ebagai

berikut :
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Observasi
Terstruktur

Sumber Informasi

Wawancaraa

T~

atau Data

Dokumentasi

macam cara pade DEr yang sama)

KARAWANG

F. Teknik Analisis Da
Teknik analisis data yang @digunaka da_saat dilakukannya pemelitian

adalah dengan menyususn data yang didape dari hasil observasi, wawan€ara,

dan dokumentasi secara sistematis. Menurut Sugiyono (20 6)Analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu pada saat wawancara,
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka
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peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data
yang kredibel. Berikut komponen penganalisis data menurut Miles & Huberman

(dalam Sugiyono, 2017:246-252):

Pengumpulan Data

Penyajian Data

Pengambilan
Keputusan/verifikasi

KARAWANG

ar 3.2

1. PengumpulanT

Pengumpulan datasmertpakan proses pengumpulan dan mengukur
informasi mengenai variabel 'y diama ait tentang judul penelitia
Wawancara, observasi, dokumentasi dan trie asi merupakan teknik pengumpul

data yang digunakan oleh peneliti pada saat penelitian.
2. Reduksi Data

Jika hasil penelitian datanya cukup banyak, maka dari itu dilakukan nya
pencatatan terhadap hal-hal yang didapat dilapangan. Karena semakin lama

peneliti ke lapangan, jumlah data yang didapatkan akan semakin banyak,



33

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang

_

if yaitu bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowcart dan sejenisnya. Miles dan Huberman

yang tidak diperlukan.

Penyajian Data

Penyajan data dalantspenelitian

(dalam Sugiyono 2017:249) mengatakan ‘ﬁang paling sering digunakan untuk

nenyajikan data dalam=penelitian=kualitatifi-adala

atif”.

2ngambilan Keput

es dan Huberm

yaitu menarik kesimpulan

danhy asi. Kesimpulan yang di ukakan diawal bersifat sementara,
dan%aka erubaliio 3t [ ti ng kuat yang
mendUkiing r etapi apabila

kesimpulanwyang dikemukakan pada tahap awal didukung dengan bukti-
bukti valid¥ da sisten pada saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkar a, a_kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang bisaldipercayai




